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MOTTO :

“Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka anda 
telah berbuat baik terhadap diri sendiri”

( Benyamin Franklin )1

                                                          
1http://www.amrimri.com/2012/08/kumpulan-motto-kehidupan-terpopuler dan.html
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RINGKASAN

Asas spesialitas, yaitu asas yang menghendaki bahwa Hak Tanggungan 

hanya dapat dibebankan atas tanah yang ditentukan secara spesifik. Dianutnya 

asas spesialitas oleh Hak Tanggungan dapat disimpulkan dari ketentuan Pasal 8 

dan Pasal 11 Ayat (1) huruf e UUHT. Pasal 8 UUHT menentukan bahwa pemberi 

Hak Tanggungan harus mempunyai kewenangan untuk melakukan perbuatan 

hukum terhadap obyek Hak Tanggungan yang bersangkutan dan kewenangan 

tersebut harus ada pada saat pendaftaran Hak Tanggungan dilakukan. Ketentuan 

ini hanya mungkin terpenuhi apabila obyek Hak Tanggungan telah ada dan telah 

tertentu pula tanah itu tanah yang mana. Didalam penjelasan Pasal 11 ayat (1) 

UUHT disebutkan: “Ketentuan ini menetapkan isi yang sifatnya wajib untuk 

sahnya Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT). Tidak dicantumkannya secara 

lengkap hal-hal yang disebut pada pada ayat ini dalam APHT mengakibatkan akta 

yang bersangkutan batal demi hukum. Ketentuan ini dimaksudkan untuk 

memenuhi asas spesialitas dari Hak Tanggungan, baik mengenai subyek, obyek 

maupun utang yang dijamin” Asas spesialitas tidak berlaku sepanjang mengenai 

benda-benda yang berkaitan dengan tanah yang baru akan ada dikemudian hari.

Metode penulisan merupakan hal yang sangat penting dalam melakukan 

penelitian hukum yaitu suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-

prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hokum guna menjawab isu hukum yang 

dihadapi. Sehingga pada akirnya dapat ditarik suatu kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjwabkan secara ilmiah. Metode yang tepat diharapkan dapat 

memberikan alur pemikiran secara beruntun dalam usaha pencapaian pengkajian. 

Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut :Tipe penelitian yang 

dipergunakan adalah yuridis normatif, yaitu penelitian yang difokuskan untuk 

mengkaji norma hukum positif. Dalam arti bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dengan cara mengkaji berbagai aturan hukum yang bersifat formil seperti 

Undang-Undang, peraturan-peraturan serta literatur yang berisi konsep-konsep 

teoritis yang kemudian dihubungkan dengan permasalahan yang akan dibahas 

dalam skripsi ini. Metode pendekatan masalah yang akan dipergunakan dalam 
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penulisan skripsi ini adalah metode pendekatan undang-undang (Statute 

Approach), dan pendekatan konseptual (Conceptual Approach).

Berdasarkan analisis dan pembahasan masalah  yang telah dilakukan dan 

diuraikan secara mendalam, kesimpulan yang dapat ditarik sebagai berikut: 

Bahwa dalam pembuatan Akta Pemberian Hak Tanggungan harus memuat nama 

dan identitas pemegang dan pemberi Hak Tanggungan, domisli pihak-pihak, 

penunjukan secara jelas utang atau utang-utang yang dijamin, nilai tanggungan 

serta uraian yang jelas tentang Obyek Hak Tanggungan. Bahwa di dalam Akta 

Pemberian Hak Tanggungan wajib dicantumkan uraian yang jelas mengenai 

Obyek Hak Tanggungan serta dibuat oleh dan dihadapan Pejabat pembuat Akta 

Tanah yang berwenang.

Saran penulis, Dalam penerapan asas spesialitas fihak debitur wajib 

melengkapi serta meneliti syarat spesialitas dalam pembuatan Akta Pemberian 

Hak Tanggungan agar APHT yang bersangkutan tidak batal demi hukum. Pihak  

debitur sebaiknya menguraikan serta menjelaskan Obyek Hak Tanggungan secara 

jelas yang ditunjukan dalam APHT yang merupakan syarat wajib dalam 

pembuatan APHT
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaminan kebendaan adalah jaminan yang berupa hak mutlak atas suatu 

benda, yang mempunyai ciri-ciri antara lain mempunyai hubungan langsung atas 

benda tertentu dari debitor, dapat dipertahankan terhadap siapapun, selalu 

mengikuti bendanya dan dapat diperalihkan. 

Jaminan kebendaan dapat berupa benda bergerak dan benda tidak 

bergerak. Benda bergerak adalah kebendaan yang karena sifatnya dapat berpindah 

atau dipindahkan atau karena undang-undang dianggap sebagai benda bergerak, 

seperti hak-hak yang melekat pada benda bergerak. Sedangkan benda dikatakan 

sebagai benda tidak bergerak atau tetap adalah kebendaan yang karena sifatnya 

tidak dapat berpindah atau dipindahkan, karena peruntukannya, atau karena 

undang-undang yang menggolongkannya sebagai benda tidak bergerak (Pasal 

506, Pasal 507, Pasal 508 KUH Perdata).

Pembebanan jaminan kredit didasarkan pada obyek bendanya. Kalau yang 

dijadikan jaminan adalah tanah, maka pembebanannya adalah dengan 

menggunakan Hak Tanggungan atas tanah, sedangkan kalau yang dijadikan 

jaminan adalah kapal laut atau pesawat udara maka pembebanannya dengan 

menggunakan hipotik. Sementara itu kalau yang dijadikan jaminan adalah benda 

bergerak, maka pembebanannya dengan menggunakan gadai, fiducia, cessie dan 

account receivable.1

Dalam Pasal 51 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan 

Dasar Pokok-pokok Agraria yang disebut juga Undang-undang Pokok Agraria, 

sudah disediakan lembaga hak jaminan yang kuat yang dapat dibebankan pada 

hak atas tanah, yaitu Hak Tanggungan, sebagai pengganti Hipotek dan Kredit 

verband. Selama 36 tahun lebih sejak mulai berlakunya Undang-undang Pokok 

Agraria, Lembaga Hak Tanggungan diatas belum dapat berfungsi sebagaimana 

                                                     
1

Rachmadi Usman, 2001,Aspek-aspek Hukum Perbankan di Indonesia, PT Gramedia Pustaka 

Utama,.Jakarta.hal 289-290


